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Abstrak
Remaja merupakan fase penting yang ditandai dengan perkembangan fisik, psikologis, dan sosial, sehingga membutuhkan kesiapan dalam menghadapi kemandirian. Kewirausahaan menjadi salah satu solusi untuk meningkatkan kemandirian remaja sekaligus mengatasi permasalahan pengangguran, namun minat berwirausaha remaja masih tergolong rendah. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis motivasi berwirausaha pada remaja di Kota Binjai serta faktor-faktor yang memengaruhinya. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif. Data dikumpulkan melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi, kemudian dianalisis secara interaktif melalui reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa motivasi berwirausaha remaja dipengaruhi oleh faktor internal, seperti keinginan mandiri dan penghargaan diri, serta faktor eksternal, seperti dukungan keluarga, teman sebaya, pengetahuan, dan peluang usaha. Namun, peran pendidikan dalam menumbuhkan motivasi masih belum optimal. Motivasi menjadi faktor utama dalam mendorong minat berwirausaha remaja, sehingga diperlukan dukungan dari berbagai pihak untuk meningkatkan kemandirian dan kreativitas remaja dalam menghadapi tantangan ekonomi.
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Abstract
Adolescence is a crucial phase marked by physical, psychological, and social development, requiring readiness to face independence. Entrepreneurship is one solution to increase adolescent independence while addressing unemployment, yet adolescent entrepreneurial interest remains relatively low. This study aims to analyze entrepreneurial motivation among adolescents in Binjai City and the factors that influence it. This study used a qualitative approach with descriptive methods. Data were collected through interviews, observation, and documentation, then analyzed interactively through data reduction, data presentation, and conclusion drawing. The results show that adolescent entrepreneurial motivation is influenced by internal factors, such as the desire for independence and self-esteem, as well as external factors, such as family support, peers, knowledge, and business opportunities. However, the role of education in fostering motivation is still not optimal. Motivation is a key factor in encouraging adolescent entrepreneurial interest, so support from various parties is needed to increase adolescent independence and creativity in facing economic challenges.
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A. PENDAHULUAN
Kewirausahaan merupakan suatu kegiatan yang memerlukan keterampilan dalam mengenali peluang usaha, kemudian mengorganisasi, mengelola, serta berani mengambil risiko untuk mengembangkan usaha yang dijalankan dengan tujuan memperoleh keuntungan. Dalam dunia usaha, seorang wirausaha dituntut untuk memiliki keberanian dalam menghadapi risiko serta mampu berkembang secara profesional yang dipengaruhi oleh berbagai faktor. Secara umum, kewirausahaan juga dapat diartikan sebagai upaya yang menuntut kemampuan dalam mengidentifikasi peluang, mengelolanya secara efektif, serta mengembangkannya menjadi usaha yang produktif. Kegiatan ini tidak hanya bertujuan untuk meraih keuntungan, tetapi juga memiliki peran penting dalam meningkatkan perekonomian. 
Melalui kewirausahaan, masalah kemiskinan yang disebabkan oleh terbatasnya lapangan kerja dapat diatasi, sehingga kesejahteraan masyarakat dapat meningkat. Selain itu, kewirausahaan mendorong individu untuk menjadi lebih mandiri dan kreatif dalam memanfaatkan peluang yang ada. Semakin banyak orang yang terlibat dalam kegiatan wirausaha, maka akan semakin terbuka lapangan pekerjaan, yang pada akhirnya dapat mengurangi tingkat pengangguran (Andayanti, dkk, 2020).
Pengangguran merupakan persoalan penting dalam bidang ekonomi yang berdampak pada stabilitas sosial dan ekonomi suatu negara. Setiap negara, termasuk Indonesia, menghadapi tantangan ini dan terus berupaya menekan jumlah pengangguran melalui berbagai program. Data Badan Pusat Statistik (2023) menunjukkan bahwa jumlah pengangguran di Indonesia mencapai 7,86 juta orang dari total 147,71 juta angkatan kerja. Angka ini mengalami penurunan sebesar 0,54 persen dibandingkan tahun 2022 yang mencapai 8,42 juta orang. Meskipun penurunan ini merupakan pencapaian positif, muncul pertanyaan mengapa penurunannya belum terjadi secara signifikan. Solusi yang dapat dilakukan yaitu dengan membuka usaha sendiri (berwirausaha) (Frisnoiry, 2024). Dalam menghadapi tantangan era globalisasi, dibutuhkan sumber daya manusia yang berkualitas dan mampu menghasilkan berbagai keunggulan, baik komparatif maupun kompetitif, salah satunya melalui kegiatan wirausaha yang kreatif dan inovatif. Melalui wirausaha, peluang kerja baru dapat tercipta bagi masyarakat, sehingga berkontribusi dalam mengurangi tingkat pengangguran.
Dalam memulai suatu usaha atau kegiatan wirausaha, setiap individu memerlukan motivasi serta kemauan yang kuat. Motivasi berperan sebagai pendorong seseorang dalam bertindak untuk mencapai tujuan. Minat seseorang untuk berwirausaha muncul karena adanya motif tertentu, yaitu motif berprestasi. Ketertarikan seseorang terhadap wirausaha didasari oleh berbagai alasan, seperti alasan finansial, sosial, pelayanan, serta kebutuhan untuk aktualisasi diri. Dengan memahami motivasi tersebut, seseorang dapat turut mendorong orang lain untuk terjun dalam dunia wirausaha. Faktor lingkungan juga berperan dalam mendorong seseorang untuk berwirausaha, seperti pengaruh teman sebaya, keluarga, dan sahabat. Lingkungan ini menjadi tempat untuk berdiskusi mengenai ide usaha, permasalahan yang dihadapi, serta solusi yang dapat dilakukan.
Minat berwirausaha pada remaja tergolong masih rendah. Hal ini terlihat dari jumlah keseluruhan sebanyak 122 remaja, namun hanya 10 orang yang menjalankan usaha, seperti online shop pakaian, usaha makanan, dan jasa pencucian sepatu. Rendahnya minat tersebut dipengaruhi oleh beberapa faktor, di antaranya ketidaksiapan dalam menghadapi risiko usaha, keterbatasan modal untuk mengembangkan usaha, kurangnya keterampilan atau pengetahuan dalam mengelola bisnis, minimnya motivasi diri, serta kurangnya dukungan dari lingkungan sekitar. Selain itu, sebagian remaja lebih memilih bekerja di instansi atau perusahaan dengan penghasilan tetap. Berdasarkan kondisi tersebut, minat berwirausaha pada remaja perlu terus ditingkatkan agar ke depannya mereka mampu menciptakan usaha rintisan sendiri dan memperoleh pendapatan dari kegiatan usaha yang dijalankan (Rachmawati, 2022).

B. KAJIAN TEORI
Motivasi berasal dari kata latin movere yang berarti dorongan atau menggerakkan. Motivasi mempersoalkan bagaimana caranya mengarahkan daya dan potensi bawahan, agar mau bekerja sama secara produktif berhasil mencapai dan mewujudkan tujuan yang telah ditentukan. Motivasi adalah suatu faktor yang mendorong seseorang untuk melakukan suatu aktivitas tertentu, oleh karena itu motivasi sering kali di artikan pula sebagai faktor pendorong perilaku seseorang untuk melakukan hal yang di inginannya. Motivasi adalah kekuatan dan kecendruangan seseorang individu melibatkan diri dalam kegiatan yang berarahkan sasaran dalam pekerjaan. Ini bukan perasaan senang yang relatif terhadap hasil berbagai suatu pekerjaan seperti hal nya kepuasaan, tetapi lebih merupakan perasaan sedia atau rela bekerja untuk mencapai tujuan pekerjaan (Widiati, 2021).
Motivasi secara umum sering diartikan sebagai sesuatu yang ada pada diri seseorang yang dapat mendorong, mengaktifkan, menggerakkan, dan mengarahkan perilaku seseorang. Dengan kata lain, motivasi itu ada dalam diri seseorang dalam wujud niat, harapan, keinginan, dan tujuan yang ingin dicapai. Motivasi tidak selalu harus diberikan melalui tatap muka langsung bisa jadi melalui obrolan atau tulisan orang lain. Motivasi dapat kita lihat juga sebagai perubahan feeling yang dialami seseorang ketika secara langsung tergerak untuk melakukan suatu hal yang disebabkan adanya tujuan. Motivasi adalah kemauan yang timbul dalam diri seseorang sehingga mau bergerak dan menyalurkan segala tenaga dan fikirannya yang disebabkan oleh suatu tujuan. Keadaan tersebut menarik untuk diperhatikan dalam melihat faktor yang memotivasi pengusaha muda ini untuk bekerja dan melihat sejauh mana kinerja yang telah dilakukan. Maka dengan adanya motivasi yang membuatnya giat untuk bekerja seharusnya berjalan dan terlaksana dengan baik, namun hal ini patut untuk diteliti dan diamati guna mengetahui faktor motivasi berwirausaha pada remaja yang berwirausaha (Nurdin, 2021).
Kewirausahaan menjadi pendorong pertumbuhan ekonomi disuatu negara atau wilayah. Kewirausahaan adalah modal utama bagi pertumbuhan ekonomi disuatu negara. Para pemula didalam dunia bisnis tidak terlepas dari inspirasi serta motivasi yang menjadikan mereka untuk terus melangkah tanpa henti. Trik paling ampuh dengan gaya yang berbeda-beda setiap orang dalam meraih kesuksesan adalah hak pribadi yang tidak bisa diganggu oleh siapapun. Usia yang masih muda inilah yang membuat para usahawan lebih kreatif dalam menciptakan dan mengembangkan usahanya. Wirausahawan yang masih berusia muda ini dapat menerapkan ide-ide kreaitf muda mereka serta memberi dampak positif bagi para pengusaha muda saat ini agar lebih siap lagi di masa depan dalam bersaing pada dunia bisnis (Kamil, 2023).
Wirausaha pemula di kalangan remaja memiliki potensi besar untuk merangsang pertumbuhan ekonomi, menciptakan lapangan kerja, dan mengembangkan kreativitas serta inovasi. Namun, seringkali remaja kurang memiliki motivasi untuk memasuki dunia wirausaha. Oleh karena itu, upaya pengabdian kepada masyarakat yang fokus pada peningkatan motivasi wirausaha pemula pada tingkat remaja sangat penting. Tujuan dari pengabdian ini adalah untuk menginspirasi remaja agar memiliki minat dan motivasi yang tinggi dalam menjalani karier wirausaha (Elfita, dkk, 2023).
Remaja merupakan fase yang kompleks dan penting dalam kehidupan seseorang, yang tidak hanya ditandai oleh perubahan fisik, tetapi juga perkembangan psikologis serta kondisi sosial ekonomi yang signifikan. Pada tahap ini, remaja dituntut untuk membentuk identitas diri, mengembangkan kemandirian, serta mempersiapkan masa depan secara lebih matang. Dalam proses tersebut, mereka menghadapi berbagai tantangan yang membutuhkan kemampuan adaptasi, kreativitas, dan keberanian dalam mengambil Keputusan (Yusuf, 2023).
Kondisi ini menjadikan kewirausahaan sebagai salah satu sarana yang relevan bagi remaja dalam mengembangkan potensi diri. Melalui aktivitas berwirausaha, remaja dapat melatih kemandirian, meningkatkan rasa percaya diri, serta mengasah kemampuan berpikir kreatif dan inovatif. Selain itu, kewirausahaan juga memberikan pengalaman nyata dalam menghadapi tantangan dunia kerja dan kehidupan sosial. Dengan demikian, pengembangan kewirausahaan pada remaja tidak hanya berorientasi pada aspek ekonomi, tetapi juga berperan penting dalam membentuk karakter, mental mandiri, dan kesiapan mereka dalam menghadapi masa depan.
Minat berwirausaha dapat dipahami sebagai ketertarikan atau rasa senang seseorang dalam mempelajari serta mengembangkan usaha yang dijalankannya agar menjadi lebih baik, baik dari sisi peningkatan pendapatan, kemampuan menciptakan produk yang inovatif, maupun dalam memenuhi kebutuhan barang atau jasa yang diinginkan konsumen. Seseorang yang memiliki minat berwirausaha tinggi biasanya menunjukkan sikap antusias terhadap usahanya, mampu berpikir kreatif dan inovatif dalam menghasilkan produk atau jasa, serta memiliki mental yang kuat dalam menghadapi berbagai risiko dalam menjalankan usaha. Dengan adanya minat yang baik dalam berwirausaha, usaha yang dijalankan akan lebih terarah, karena minat menjadi dasar utama yang mendukung keberlangsungan suatu usaha (Subroto, 2022).
Dalam hal ini, pendidikan kewirausahaan merupakan proses membentuk jiwa kreatif, inovatif, dan berani mengambil risiko agar seseorang mampu memanfaatkan peluang bisnis secara efektif. Keberhasilannya didukung oleh kurikulum, tenaga pengajar, sarana, dan lingkungan yang memadai, dengan tujuan menciptakan lulusan yang mampu membangun usaha dan membuka lapangan kerja. Dalam konteks wirausaha remaja, pendidikan ini berperan penting dalam menumbuhkan minat, keterampilan, dan kesiapan remaja untuk memulai usaha sejak dini (Kaharudin, 2022).
Ada beberapa hal yang mempengaruhi motivasi seseorang dalam berwirausaha diantaranya untuk memiliki tambahan penghasilan dalam memenuhi kebutuhan hidupnya, adanya harapan yang kuat untuk menjadi seorang wirausahawan yang sukses, dan terakhir karena kebutuhan sosial untuk menjalin kerjasama dengan beberapa orang dalam mengembangkan usaha yang akan dilakukannya nanti sehingga kesejahteraan dapat tercapai dengan baik. Motivasi berwirausaha memiliki korelasi yang positif dalam minat berwirausaha (Dewi, 2021).
Berdasarkan penelitian dari Lisa Rokhmani dengan judul “Motivasi Untuk Berwirausaha Siswa Yang Memiliki Usaha (Studi Kasus: Di Sma Negeri 1 Kepanjen Kabupaten Malang)”, hasil penelitian menunjukkan motivasi berwirausaha dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik internal maupun eksternal. Faktor internal meliputi keinginan untuk mandiri secara finansial serta kebutuhan akan penghargaan diri, sedangkan faktor eksternal meliputi pengetahuan kewirausahaan, peluang usaha, lingkungan keluarga, dan pengaruh teman sebaya. Selain itu, penelitian ini juga menemukan bahwa peran guru dalam menumbuhkan motivasi berwirausaha masih belum optimal karena pembelajaran yang cenderung teoritis dan kurang praktik.
Temuan tersebut relevan dengan penelitian ini, karena keduanya sama-sama mengkaji motivasi berwirausaha melalui pendekatan kualitatif. Penelitian di Kota Binjai dapat memperkuat sekaligus mengembangkan temuan sebelumnya dengan melihat apakah faktor-faktor motivasi yang sama juga memengaruhi remaja di konteks sosial yang berbeda. Selain itu, penelitian ini juga berpotensi mengkaji lebih dalam pengaruh lingkungan lokal, budaya, serta perkembangan teknologi terhadap motivasi berwirausaha remaja. Dengan demikian, penelitian di Kota Binjai tidak hanya berfungsi sebagai pembanding, tetapi juga sebagai pengembangan dari penelitian terdahulu dalam memahami dinamika motivasi berwirausaha secara lebih kontekstual.
C. METODE PENELITIAN  
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif, yang bertujuan untuk memahami secara mendalam motivasi berwirausaha pada remaja di Kota Binjai. Pendekatan ini dipilih karena mampu menggali pengalaman, pandangan, serta faktor-faktor yang memengaruhi minat berwirausaha dari sudut pandang subjek penelitian secara langsung. Lokasi penelitian dilakukan di Kota Binjai. Subjek penelitian dalam studi ini adalah remaja berusia 15–24 tahun yang memiliki minat atau telah menjalankan kegiatan wirausaha. 
Data dalam penelitian ini terdiri dari data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh melalui wawancara mendalam dengan informan, sedangkan data sekunder diperoleh dari dokumen, artikel, serta laporan yang berkaitan dengan kewirausahaan remaja. Selain wawancara, peneliti juga menggunakan teknik observasi untuk melihat secara langsung aktivitas wirausaha yang dilakukan oleh remaja. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui tiga tahap, yaitu wawancara, observasi, dan dokumentasi. Wawancara dilakukan secara semi-terstruktur agar peneliti tetap memiliki panduan pertanyaan namun tetap fleksibel dalam menggali informasi. Observasi dilakukan untuk memperkuat data hasil wawancara, sedangkan dokumentasi digunakan sebagai data pendukung.
Analisis data dalam penelitian ini menggunakan model analisis interaktif, yang meliputi tiga tahapan, yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Reduksi data dilakukan dengan menyederhanakan dan memilih data yang relevan, penyajian data dilakukan dalam bentuk narasi deskriptif, dan penarikan kesimpulan dilakukan secara bertahap selama proses penelitian berlangsung. Untuk menjaga keabsahan data, penelitian ini menggunakan teknik triangulasi, yaitu membandingkan data dari berbagai sumber dan metode. Dengan demikian, hasil penelitian diharapkan memiliki tingkat kredibilitas yang tinggi.

D. HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Minat Berwirausaha Remaja
Berwirausaha merupakan suatu aktivitas yang dilakukan individu dengan memanfaatkan potensi yang ada di sekitarnya untuk menciptakan usaha baru melalui berbagai inovasi, sehingga mampu meningkatkan nilai tambah dari barang maupun jasa yang dihasilkan (Agung, 2020). Melalui kegiatan ini, seseorang dapat membuka peluang kerja bagi masyarakat sekitar sehingga turut memberdayakan mereka dan mendorong tercapainya kesejahteraan. Selain itu, wirausaha juga berperan dalam meningkatkan pendapatan serta memenuhi kebutuhan masyarakat akan barang dan jasa yang mendukung kehidupan sehari-hari. Pengembangan UMKM menghadapi persaingan yang ketat sehingga memerlukan beberapa modal utama, yaitu minat atau kemauan yang tinggi, keberanian untuk memulai dan berubah, kreativitas dalam menciptakan produk dan pemasaran, serta semangat dalam menghadapi tantangan. Selain itu, materi (uang) juga penting, namun bukan faktor utama dibandingkan dengan sikap dan kemampuan individu dalam menjalankan usaha (Ali, 2021).
Minat berwirausaha dapat diartikan sebagai perasaan senang atau ketertarikan seseorang dalam mempelajari serta mengembangkan usaha yang dijalankannya agar menjadi lebih baik, baik dari segi peningkatan pendapatan, kemampuan menciptakan produk yang inovatif, maupun dalam memenuhi kebutuhan barang atau jasa yang diinginkan konsumen. Minat berwirausaha yang tinggi tercermin dari sikap antusias terhadap usaha yang dijalankan, kemampuan berpikir kreatif dan inovatif dalam menghasilkan produk atau jasa, serta memiliki mental yang kuat dalam menghadapi berbagai risiko dalam pengelolaan usaha. Apabila seseorang memiliki minat berwirausaha yang baik, maka usaha yang dijalankan akan lebih terarah, karena minat menjadi salah satu faktor utama yang mendukung keberlangsungan suatu usaha (Suryaningsih, 2020).
Adapun Minat berwirausaha seseorang dipengaruhi oleh empat faktor, yaitu motivasi, ketertarikan, kesenangan, dan keinginan untuk berwirausaha. Lebih lanjut dikatakan bahwa faktor tersebut diperoleh melalui proses pembelajaran kewirausahaan (Nursita, 2021). Minat berwirausaha remaja di Kota Binjai diwujudkan melalui berbagai kegiatan usaha. Sebagian besar remaja tertarik pada bidang makanan dan minuman karena sektor tersebut lebih diminati oleh kalangan anak muda saat ini. Aktivitas usaha yang dilakukan remaja di Kota Binjai umumnya berupa pengembangan produk yang sudah ada dengan sentuhan inovasi yang berbeda. Adapun produk yang dihasilkan antara lain tahu goreng, susu kedelai, es kopi susu, keripik pangsit, dan sebagainya. Kegiatan berwirausaha ini dilakukan mulai dari tahap perencanaan usaha, proses produksi, hingga distribusi produk kepada konsumen.
2. Motivasi untuk Berwirausaha Remaja
Secara umum, motivasi dapat dipahami sebagai suatu proses yang mendorong atau memengaruhi seseorang dalam mencapai keinginan atau tujuan, baik yang bersifat positif maupun negatif. Motivasi menimbulkan perubahan dalam diri individu yang berasal dari perasaan, kondisi psikologis, dan emosi, sehingga mendorong seseorang untuk bertindak berdasarkan kebutuhan, keinginan, dan tujuan tertentu. Selain itu, motivasi juga dapat diartikan sebagai dorongan untuk bekerja secara sungguh-sungguh guna memperoleh berbagai hal, seperti keuntungan, kebebasan pribadi, pencapaian impian, serta kemandirian. Dengan adanya motivasi, seseorang akan memiliki semangat untuk merespons peluang secara positif demi memperoleh manfaat bagi dirinya, sehingga tidak bergantung pada orang lain (Wardani, 2021).
Motivasi berwirausaha merupakan suatu kondisi yang mengajak, mendorong serta menggerakkan seseorang guna melakukan suatu aktivitas kewirausahaan. Motivasi kewirausahaan merupakan sebuah dorongan yang muncul dari dalam diri individu dalam mengambil dan melakukan aktivitas yang berkenaan tentang kewirausahaan (Saputra, dkk, 2023). Motivasi berwirausaha merupakan dorongan dalam diri individu guna melakukan bisnis dengan menggunakan peluang dan kemampuan yang ada dalam diri individu dengan harapan memperoleh pendapatan dan kemandirian. 
Seiring dengan berkembangnya isu wirausaha pemula, kesempatan untuk mengembangkan kewirausahaan pada remaja di kota Binjai harus didorong untuk pembinaan dan pengembangan jiwa kewirausahaan mereka juga sangat penting dioptimalkan sejak dini, mengingat banyaknya kemungkinan ide kreatif, tata kelola perusahaan belum dipelajari secara optimal. Tips startup berguna untuk motivasi orientasi pemikiran kaum remaja bukan lagi sebagai pencari kerja, melainkan sebagai pencipta lapangan kerja.
Berdasarkan hasil penelitian, motivasi setiap remaja dalam berwirausaha berbeda-beda. Hal ini disebabkan karena motivasi menjadi faktor pendorong utama yang melatarbelakangi remaja dalam menjalankan usaha. Motivasi remaja di Kota Binjai untuk berwirausaha antara lain, alasan keuangan dan keinginan untuk mandiri. Melalui wirausaha, remaja dapat memenuhi kebutuhan pribadi tanpa bergantung pada orang tua. Kemudian, keinginan untuk mendapatkan penghargaan diri yaitu sikap menerima diri yang berkaitan dengan rasa berharga, mampu, dan berguna. Remaja merasa bangga ketika mampu menciptakan produk yang tidak semua orang dapat membuatnya.
Selanjutnya, pembekalan pengetahuan kewirausahaan. Pengetahuan ini diperoleh remaja dari orang tua maupun media sosial seperti YouTube, Instagram, dan lainnya. Lalu, adanya peluang usaha. Proses kewirausahaan berkaitan dengan kemampuan menemukan dan memanfaatkan peluang. Kesempatan ini dapat diperoleh remaja melalui berbagai kegiatan di lingkungan sekitar, seperti bazar, acara komunitas, maupun kegiatan sosial lainnya. Adapun orang tua yang berwirausaha dapat menjadi inspirasi bagi remaja untuk mengikuti jejak yang sama. Selain itu, dukungan baik secara moral maupun finansial dari keluarga dapat meningkatkan motivasi remaja dalam memulai usaha.
Selain itu, teman sebaya dan lingkungan pertemanan memberikan pengaruh yang cukup besar, baik dalam bentuk dukungan, informasi, maupun pengalaman terkait kewirausahaan, sehingga mendorong minat remaja untuk berwirausaha. Selain faktor-faktor tersebut, terdapat juga peran pendidik. Namun dalam beberapa kasus, peran ini belum optimal dalam memberikan motivasi kewirausahaan kepada remaja. Hal ini disebabkan oleh kurangnya kesesuaian latar belakang pengajar serta minimnya praktik kewirausahaan yang diberikan. Padahal, pembelajaran kewirausahaan seharusnya tidak hanya berfokus pada teori, tetapi juga perlu menekankan praktik secara langsung agar lebih efektif dalam menumbuhkan minat berwirausaha (Rokhmani, 2021).
Berdasarkan uraian diatas, motivasi merupakan faktor utama yang mendorong remaja dalam berwirausaha, baik yang berasal dari dalam diri maupun lingkungan. Pada remaja di Kota Binjai, motivasi dipengaruhi oleh kebutuhan ekonomi, keinginan mandiri, penghargaan diri, pengetahuan, peluang usaha, dukungan keluarga, dan teman sebaya. Oleh karena itu, diperlukan peran berbagai pihak, terutama pendidikan dan lingkungan, untuk meningkatkan motivasi berwirausaha agar remaja mampu mandiri dan berkontribusi dalam mengurangi pengangguran (Hidayat, 2025). Remaja di Kota Binjai yang ingin terjun dalam dunia wirausaha perlu siap menghadapi berbagai tantangan dan risiko, terutama yang muncul dari persaingan usaha. Keberhasilan dalam mengembangkan usaha sangat bergantung pada kemampuan individu dalam memanfaatkan keterampilan bisnis yang dimiliki. Selain itu, kesuksesan juga erat kaitannya dengan adanya motivasi yang kuat dalam menjalankan usaha. Salah satu bentuk motivasi penting bagi pelaku usaha adalah keinginan untuk terus belajar dan meningkatkan keterampilan. Dengan demikian, motivasi berwirausaha menjadi faktor utama yang dibutuhkan remaja di Kota Binjai dalam memulai dan mengembangkan usaha.
Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa remaja di Kota Binjai, menunjukkan bahwa motivasi berwirausaha dipengaruhi oleh dukungan sosial yang berasal dari keluarga, guru, dan teman sebaya. Adanya dukungan tersebut dapat memberikan dorongan semangat dan kekuatan bagi remaja untuk tertarik menjadi wirausaha. Motivasi merupakan suatu dorongan yang mampu membangkitkan semangat kerja seseorang sehingga mereka dapat bekerja secara efektif, bekerja sama, dan terarah dalam mencapai tujuan. Motivasi berwirausaha tidak hanya berasal dari dalam diri individu, tetapi juga dipengaruhi oleh faktor lingkungan yang mendukung munculnya motivasi tersebut. Faktor lingkungan ini meliputi lingkungan keluarga dan masyarakat yang berperan dalam mendorong minat seseorang untuk berwirausaha.
menyenangi 
 Para wirausaha remaja di kota Binjai tidak memiliki tekanan dari manapun. Mereka dapat menyalurkan hobi, menggali potensi lebih dalam dan menikmati keahlian masing masing. Selain bertanggung jawab terhadap perasaannya, remaja pewirausaha juga mewujudkannyadalam bentuk perilaku wirausaha. Mereka sangat otonom terhadap perasaan dan perilakunya, sehingga kebutuhan otonomi mereka dapat terpenuhi. Fenomena merebaknya unit unit wirausaha baru yang didominasi oleh remaja menegaskan bahwa remaja dapat memulai dan mengembangkan usaha meskipun belum menjadi kewajiban untuk mencari penghasilan. Kecenderungan remaja pewirausaha berperilaku wirausaha karena pemenuhan kebutuhan otonomi dimana mereka merasakan kebahagiaan saat mampu membuktikan bahwa mereka berkuasa penuh atas dirinya. Mereka dapat  menentukan sendiri ide-ide pengembangan usaha tanpa campur tangan orang lain. Adanya perasaan senang karena merasa otonom, merasa mampu dan terhubung dengan orang lain memunculkan motivasi intrinsik dan menjadikan remaja konsisten dalam menjalankan usahanya secara terusmenerus. Sehingga, wirausaha yang dijalani tidak dirasa sebagai beban tetapi justru tetapi justru melahirkan kebahagiaan.
 Saat remaja pewirausaha mengekplorasi dunia sekitar dan terlibat pada aktivitas yang menantang untuk menguji keterampilan dan kemampuannya, seperti mengembangkan kreativitas, inovasi atau bertindak berani mengambil resiko. Selain muncul perasaan senang, mereka juga akan puas terhadap apa yang dilakukan sehingga mendorong untuk melakukan lagi dan seterusnya. Terpenuhinya kebutuhan competence ini memungkinkan remaja pewirausaha beradaptasi dengan lingkungan kewirausahaan yang kompleks dan dinamis. Kegagalan memenuhi kebutuhan ini cenderung akan mengakibatkan perasaan tidak berdaya dan berdampak pada kurangya motivasi (Aryanti, dkk, 2021).

E. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian, kewirausahaan memiliki peran penting dalam meningkatkan perekonomian serta mengurangi pengangguran, khususnya melalui keterlibatan remaja sebagai pelaku usaha. Minat berwirausaha remaja di Kota Binjai masih tergolong rendah, namun memiliki potensi besar untuk dikembangkan. Hal ini dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti motivasi, pengetahuan kewirausahaan, dukungan keluarga, lingkungan sosial, serta keberanian dalam menghadapi risiko. Remaja yang memiliki minat dan motivasi tinggi cenderung mampu mengembangkan usaha secara kreatif dan inovatif, terutama pada sektor yang dekat dengan kehidupan mereka seperti makanan dan minuman. Dengan adanya pendidikan kewirausahaan serta dukungan lingkungan yang positif, remaja dapat lebih siap dalam memulai dan mengembangkan usaha sejak dini.
Selain itu, motivasi berwirausaha pada remaja tidak hanya berasal dari faktor ekonomi, tetapi juga dari kebutuhan akan kemandirian, penghargaan diri, dan kepuasan pribadi. Remaja yang berwirausaha cenderung merasakan kebahagiaan karena dapat menyalurkan minat, mengembangkan potensi, serta memiliki kebebasan dalam menentukan arah usahanya. Perasaan senang, percaya diri, dan mampu menghadapi tantangan menjadi pendorong utama dalam menjaga keberlanjutan usaha. Oleh karena itu, penguatan motivasi intrinsik dan ekstrinsik melalui peran keluarga, pendidikan, serta lingkungan sangat diperlukan agar remaja mampu menjadi wirausahawan yang mandiri, kreatif, dan berdaya saing di masa depan.

F. SARAN
Berdasarkan hasil penelitian, disarankan kepada remaja untuk terus meningkatkan minat, kreativitas, dan keberanian dalam berwirausaha agar mampu menghadapi persaingan dan mengembangkan usaha secara berkelanjutan. Dukungan dari keluarga dan lingkungan sosial juga perlu diperkuat karena berperan penting dalam meningkatkan motivasi dan kepercayaan diri remaja, serta pihak sekolah dan pendidik diharapkan dapat mengoptimalkan pendidikan kewirausahaan dengan lebih menekankan praktik langsung. Selain itu, pemerintah diharapkan menyediakan pelatihan, pendampingan, dan akses permodalan bagi remaja, serta penelitian selanjutnya dapat memperluas cakupan kajian agar hasil yang diperoleh lebih komprehensif.
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